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ABSTRACT 

 

The objective of this research was to find out the comparison of ten days old eggs on shell thickness, 

weight lost, and egg haugh unit value from different layer  strains. Layer strains to use in this research were 

isa brown and lohman brown strains. 50 egg samples were taken from each strain from layerof 58 weeks old. 

This reserach was conducted in Mulawarman egg chicken farming in Tegal Sari village of GadingRejo sub 

district, in Pringsewu district, and in Animal Production and Reproduction  Laborator, in Animal Husbandry 

Departement of Agriculture Faculty in Lampung University inApril 2015. Eggs from each strain were stored 

for ten days. Data were tested by using t-student test with 5% trust level. The result showed that egg weight 

lost from lohman brown strain was significantly lower (P< 0.05) than isa brown strain, while Haugh Unit 

and shell thickness from both strains were not significantly different (P>0.05) at ten days storage.       

 

Keywords : Shell thickness, egg weight lost,haughunit value, and different layer strains. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertambahan jumlah penduduk Indonesia 

yang disertai dengan perkembangan pengetahuan 

dan tingkat kesadaran masyarakat tentang 

kebutuhan gizi menyebabkan terjadinya 

peningkatan konsumsi telur. Telur merupakan 

salah satu bahan pangan sumber protein hewani 

yang memiliki gizi yang lengkap, mudah dicerna, 

harganya murah, serta dapat dikonsumsi oleh 

semua masyarakat. 

Telur mudah mengalami kerusakan dan 

penurunan kualitas akibat masuknya bakteri 

kedalam telur ketika telur berada di dalam 

maupun sudah di luar tubuh induknya.Umumnya 

telur akan mengalami perubahan-perubahan ke 

arah kerusakan setelah disimpan selama 10--14 

hari (Syarief dan Halid, 1990). 

Telur yang beredar di Lampung pada 

umumnya berasal dari ayam petelur strain lohman 

brown dan isa brown.  Kualitas telur strain 

lohman brown secara umum ukuran telurnya lebih 

kecil, jumlah telur dalam setahun hanya mencapai 

305 butir /ekor, berattelur rata-rata mencapai 58--

60 g, dan jikadibandingkan dengan strain isa 

brown jumlah telur dalam setahun hanya 

mencapai 300 butir/ekor dengan berat telur  rata-

rata mencapai 60—62 g (Rasyaf, 1995). 

Perbedaan produktifitas kedua strainini 

memungkinkan terjadinya perbedaan kualitas 

telur yang telah disimpan selama sepuluh hari. 

Berkaitan dengan kualitas telur, yang 

terbaik berada pada saat telur tersebut ditelurkan, 

maka semakin lama penyimpanan mengakibatkan 

penurunan kualitas telur emakin lama waktu 

penyimpanan akan mengakibatkan terjadinya 

banyak penguapan cairan dan gas dalam telur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan tebal kerabang, penurunan 

berattelur, dan nilai haugh unit telur ayam ras 

umur simpan sepuluh hari dari strain ayam yang 

berbeda. 

 

             METODE PENELITIAN 

 

 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada April 

2015 di Laboratorium Produksidan Reproduksi 

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.  Telur yang digunakan 

berasal dari Desa Tegal Sari, Kecamatan Gading 

Rejo, Kabupaten Pringsewu, Peternakan Ayam 

Petelur Mulawarman 

 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian inia 

dalah egg tray, timbangan elektrik kapasitas 210 g 

dengan tingkat ketelitian 0,001 g, meja kaca, 

pisau, jangka sorong, mikromete r scrup, kertas 

tisu, label, baskom  plastik, dan peralatan tulis. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah telur ayam ras dari strain lohman brown 

50 butir dan isa brown 50 butir. Kedua strain 
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ayam yang berumur 58 minggu yang dipelihara 

secara intensif pada sistem kandang cage di 

kandang Peternakan Ayam Petelur Mulawarman.  

Formulasi ransum yang yang digunakan 

yaitu  konsentrat CK 88 (32,90 %),  jagung  

(44,86 %), bekatul ( 21,93 %), premixp (0,29 %). 

Kandungan nutrisi ransum disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum ayam petelur 

yang digunakan di Peternakan 

Mulawarman 

 

 
Sumber : Hasilanalisis Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung (2014). 

*) Hasil analisis Laboratorium Politeknik Negeri 

Lampung (2015) 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini membandingkan dua 

perlakuan strain isa brown dan lohman brown 

terhadap peubah yang akan diamati. Analisis data 

dilakukan dengan uji-t student. Peubah yang 

diamati adalah tebal kerabang, penurunan berat 

telur, dan nilai haugh unit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Strain terhadap Tebal Kerabang 

 

Rata-rata tebal kerabang disajikan pada 

(Tabel. 2).  Hasil uji t-student terhadap tebal 

kerabang menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata (P> 0,05). Hal ini diduga disebabkan oleh 

kemapuan daya cerna kedua strain tersebut yang 

relatif sama, sehingga penyerapan nutrisi unntuk 

kebutuhan kerabang relatif sama.  

Selain itu, daya adaptasi kedua strain 

terhadap kondisi dan lingkungan kandang seperti 

suhu dan kelembapan relatif sama, sehingga 

penyerapan nutrien yang berdampak pada tebal 

kerabang dihasilkan oleh kedua strain relatif sama 

sehingga tebal kerabang tidak berbeda.    

Steward dan Abbott.(1972) menyatakan 

bahwa  tebal kerabang telur normal untuk ayam 

ras berkisar antara 0,33--0,35 mm.  Pada 

penelitian ini ketebalan kerabang strain isa brown 

(0,35 mm) dan strain lohman brown (0,34 mm). 

   

 

 

 

 

Tabel 2. Tebal kerabang pada strain isa brown dan 

lohman brown penyimpanan telur selama 

sepuluh hari  

Keterangan : Sd : Standar  deviasi 

 

Dari hasil penelitian ini, walaupun kedua 

strain termasuk ke dalam fase produksi kedua 

namun tebal kerabang masih dalam keadaan 

normal, ini berarti ransum yang dikonsumsi oleh 

kedua strain mengandung mineral yang cukup 

untuk membentuk kerabang.  Menurut North dan 

Bell (1990), kebutuhanmineralayam petelurfase 

kedua adalah calsium 3,25% dan phosfor 0,50 %.  

Dari kandungan mineral ransum penelitian   ( 

Tabel.1), terutama kandungan  kalsium dan fosfor  

diduga  tidak proporsional untuk memenuhi 

kebutuhan  tebal kerabang.  Akan tetapi, 

kebutuhan kalsium diduga terpenuhi dari tubuh 

ayam, sehingga tebal kerabang masih baik.  

 

Pengaruh Strain terhadap Penurunan Berat 

Telur  

 

Rata-rata penurunan berat telur disajikan 

pada (Tabel. 3) Hasil uji t-student menunjukan 

bahwa penurunan berat telur pada umur simpan 

sepuluh hari nyata (P<0,05) lebih rendah pada 

strain lohman brown( 0,02 % ), dibandingkan 

dengan strain isa brown(2,17 %).    
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Tabel 3.Penurunan berat telur strain isa brown 

dan lohman brown umur simpan  telur sepuluh 

hari 

 
Keterangan : Sd : Standar deviasi 

 

Strain lohman brown penurunan beratnya 

lebih rendah  dibandingkan dengan strain isa 

brown. Hal ini terjadi karena pada  bobot telur 

strain lohman brown lebih kecil ( 56,09 -- 57,36 g 

) dibandingkan dengan ukuran bobot telur strain 

isa brown( 60,80 -- 62,14 g ). Dengan telur yang 

besar pada strain isa brwon menyebabkan 

penguapan CO2 dan H2O  melaluipori—pori 

selama penyimpanan lebih cepat. Hal inilah yang 

menyebabkan perbedaan penurunan berat telur 

antara kedua strain tersebut. Kurtini dkk. ( 2011) 

menyatakan bahwa penurunan berat telur dapat 

dipengaruhi oleh keadaan awal telur tersebut.  

Telur yang beratnya lebih besar akan mengalami 

penurunan berat lebih besar daripada telur yang 

beratnya kecil.   Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan jumlah pori-pori kerabang telur, 

perbedaan luasan permukaan tempat udara 

bergerak, dan ketebalan kerabang telur. 

 

Pengaruh Strain terhadap Nilai Haugh Unit  

 

Rata-rata nilai Haugh Unit (HU) disajikan 

pada (Tabel. 4). Hasiluji t- student menunjukkan 

bahwa nilai HU telur ayam ras strain isa brown 

dan lohman brown pada penyimpanan telur 

selamasepuluh hari tidak berbeda nyata(P>0,05) . 

Nilai HU yang tidak berbeda ini terjadi karena 

tebal kerabang telur dari kedua strainrelatif sama, 

sehingga  berpengaruh pada penguapan H2O dan 

CO2 yang relatif sama pula.  Akibatnya 

kekentalan albumen( tinggi albumen untuk 

strainisa brown adalah 4,10  mm , sedangkanpada 

strain lohman brown  adalah 3,77 mm) relatif 

sama. Dengan demikian, nilai HU dari kedua 

strain ini tidak berbeda. 

Menurut Sudaryani (2003), nilai HU 

merupakan nilai yang menggambarkan kekentalan 

putih telur, semakin kecil nilai HU maka semakin 

encer putih telur sehingga kualitas putih telur 

semakin rendah.Hal lain yang  memengaruhi nilai 

HU tersebut adalah rata--rata suhu yang tinggi 

berkisar 28,60 
0 

C, serta kelembapan selama 

penelitian relatif rendah yaitu berkisar 69,60 

%sehingga mempercepat laju penguapan CO2 dan 

H2O serta penurunan nilai HU.  

Hasil penelitian Sabrani dan Setiyanto 

(1980) menunjukan bahwa nilai HU di daerah 

tropis turun sebesar 23,7 setelah 7 hari dari 

peneluran dan perubahan nilai HU selama 48 jam 

sangat cepat jika dibandingkan dengan periode 

waktu berikutnya. 

 

Tabel 4.Nilai HU strain isa brown dan lohman 

brown padaumur simpan sepuluh hari. 

 

Keterangan : Sd : Standar deviasi 

 

Nilai HU pada telur yang disimpan 

sepuluh hari pada strain isa brown adalah 58,50 
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dan pada strain lohman brown adalah 57,42 termasukkualitas B.   Hal ini sesuai dengan 

pendapat Febrianti dkk. (2012)  bahwa  telur 

segar yang disimpan pada suhu ruang selama 

sepuluh hari masih mempunyai nilai HU 

tergolong baik dengan kaulitas B. 

 

SIMPULAN 

 
Penurunan berat telur strainlohman brown 

nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan dengan 

strain isa brown (P<0,05), sedangkan nilai HU 

dengan kualitas B dan tebal kerabang dari kedua 

strain tidak berbeda nyata (P>0,05) pada  umur 

simpan telur selama sepuluh hari. 
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